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INVENTARISASI BAHAN PAKAN ALTERNATIF TERNAK UNGGAS DI
SUMATERA BARAT

ABSTHAK
James Hellvwared, Mirsah, Nur"aini dan Jumatei Y usri

Abstrak

Tupman dam penelitizn i adalah oniuk mengerahui: | jumlal produkst aimpas
sagu, ongzek dan bunekil int sawi di Sumatera Barat. 2 Uomlsh ternak unggas vang dapat
disuplal pakunnya dart preduksi Sumatera Barar dan 31 Jumlal penshematan pakan
nHama vang menpares rawan dengan pemakaan ongeak ampas sago dan bungkil ot
sl dalam susunan ransum 1emak ungas.

Penelitiam it menggunakan dua metade vaiu metode sun ey lan studs
repustakaanbterature,  Metosde  survey dipakai umtuk mendapatkan  jumlsh produkan
onggok, ampas sagn dan ungkil ing sawil Dimana pengumpulan data dilakukan dengan
metade wawancara dan pengamatan langsuong ke tempar - tempat prisluksi vas ada d;
Sumatera Barat. Matode studi eratur digunakan untuk mendapatkan mformasi gkl
pengpunaan onggok. ampas sagy dan bungkil int sawst dalom susunan ransum termak
nngeas,

Produksi angpok bungkil kedele dan ampas sagu i wilavah Swmatera Bara
tefatif sedikir, karena tidak banvak produsen i dacrab mi. Todal produksn onggok ampas
eabu dlan bungkil mtesawit senap bulan berturst-turt = 1750 to0, 30 900 ton dan 325 ton
Dengran asumai semua produkst terschut dipakai untuk pakan temak ungeas, jumlah avam
vang dapat disuplai dari jumiah produkst pakan altematif terssb sebanyak 2 130 717
ehor — sampa 3 127 175 ekor setiap bulan. Jumlgh lagung vang dapal dihemat dar
pemakaan pakan alternatf tersebut dalam cansum avam brodler sehesar 1 773 862 K
sampal 2 383 874 kg setap bulannya

Pendithuluan

Hasil ternak ungeas merupakan sumber protein hewani amdalan subesebior
petermakan dalam rangks mempercepat pencapaian sasaran konsumss proteim hewan
penduduk, karenz harganya vang relatf lebih murah dari sumber prateey hewam termak
lzinnnva.  Sub-sekior perunggasan menunukkan pertumbuhan vang sangal meneesankan
dimana dimjukkan dengan berkembangnva semua subsistem aertbesmis mulai dan
stislem penyedman sarana produksi. budidava dan pasca panen Tapi serring dengan
pertumbulian yang mengesankan tersebut i sebior budidava peremak menghadap
permasalahan vang memadi kendala dalam pengembangan. v tidak tersedianyva pakan
dengan ungkat harga vane murah o ditmjukkan oleh rerys memmnghkaimya  biava
produks:, karenz harga pakan yang merupakan komponen pembernt kontribusi terbesar
terhadap toral produksi termak unggas | vaity sekiar 60 - 80%, cenderung menimgkal
selia)y taln

Harga pakan vang cenderung terus meningkat dischabkan Lavena ketersedisan
bahan  pakan wtama lemak unegeas  vaile jagung dalam newert tdak mencokup  untuk
wensuplal keburuban subsekor perunggasan. Kebundhammya bersaing dengan manusiz



akibatnya ketersediaan jagung untuk pakan ternak lergantung kepada kelebihan suplai
pangan.sehingga suplai jagung sering tergantung pada e,

Farcna besarnva kontribusi biaya untuk pakan terhadap biava tolal v=aha temak
ungeas,  ketersedinan pakan yang cukup dengan harga yvang murah merupakan syaral
kehiarusan untuk menghasilkan produk PerUNpEasan vang mempunyval dava saing, Untuk
memecahkan permasalahan perungeasan nasional terschur perlu dilakukan pengkajian
vang komprehensil dalam mencari bahan pakan zhternatf ternak ungeas vang lidak
bersaing dengan kebutuhan manusia sehingga ketersedizannya tecjamin denpan harga
murab. Limbah pertanian/agroindusen mempunya potenst dikembangkan sehapai bahan
pikan alernatf ternak ungpas karena limbah perianian/sgromdustrt tersehut memenuhs
svaral-svarat sebagai bahan pakan alternatif. Sehacai produk limbal, pemakaannva ndak
bersaing dengan kebutuhan manusia, mempunyai kendungan grai vang cukup dan aman
dikonsumsi oleh sermak Dar beberapa limbal pertanian yang berpotensi sebaaai baben
pakan alernatif diantaranyva adalab ampas sagu, onggok dan bungkil ing sawit

Ampas sagu merupakan limbah padat dan pembuatan fepung sagy Jumlsh
produkst ampas sagu tersebut cukup besar pada proses produksi tepung sagu, dimana
rendeman dari pengolahan sagu menjadi tepung sagu hanva (4 % (Rumalsig, 1988
Disumping karena produksinya besar, tinppinya kandungan pati dalam ampas sasu
tersebul membuat s potensial schagai pakan altermatif termak ungeas, Menurut Nur'aim
dik [2000) kandungan BETM ampas sagu 77 12%, sehinges ampas sagu dapat dijadikan
sumber encrel dalam ransum lermak Lng s,

Ongpok merupakan limbah atau hasil ikutan pengelahan umbi dari ubs kavu uniok
mendapatkan tepung tapioka ( Morisson, 1961). Onppek punva potensi sehasal pakan
alternatf ternak unggas karena kandungan patinya cukup tinggi schingga bisa sebagai
sumber energi dalam ransum, BETH dalam onggok 78 52 % (Suryopranota, 1983 ).

Bungkil inli sawit merupakan hasil tkutan dari ekstraksi inti sawit (Palm Kernel}
atau hasil sampingan dar pembuatan minyak inti sawil. Bungkil int sawit hisa dijadikan
sehagar pakan terak karena kandunean protetnnys cukup tinpgi vairy |5 43% [ Arigimin,
| 988,

Berbagar penelitian telah banvak dilakukan unruk menguit kemampuan hmbah
terscbut sebagal pengpanti bahan pakan konvensional 1ermak unggas Disamping kajian
eniang  kemampuan limbah —limbah tersebul sebagai pakan ternak dilihat dari
kandungan zat makanannya, penting jupa untuk dikaji bagimana ketersediaannya, Untuk
ltu penelitian ini mencoba mengidentifikasi berapa ketersediaan aiay produkst limbak
tersebul di dacrah Sumatera Barat.

Twuan penelitian ini adalah untuk mengetahw 1 Bumlah produks ampas sag,
onggok dan bungkil int sawit produkst Sumatera Barat, 2 wmlah ternak unpgas vang
dapat disuply dan ketersediaan atay produksi di wilavah Sumatera Barat dan 3)umlah
penghematan  bahan  pakan vang relatf ketersedianya menjures ravwan  dengan
pemaniaatan pakan alternatif vang tersedia

Metodologi Penelitian
Ruang Lingkun Penelitian

Buang lingkup penclitian adalah wilavah Sumaters Bara mecuall kepulavan
Mentawai | keterbatasan dana)




Metode Penelitian

Penelittan it menggunakan dus metode vattu survey den pengamatan langsung
« lapangan dan metode studi kepustakaanliterature. Metode survey dipakar untuk
mendapatkan jumlab produkst onpsok, ampas sagu dan bungkd imiosawic Dimana
pengumpuian data dilakukan dengan metode wawancara dan pengamatan langsung ke
iwmpat — fempat produksi yag ada di Sumatera Barat, Metode studi literatur dizunakan
Jntek mendapatkan informasi tingkat  penprunaan onggok, ampas sagu dan bungkil ini
sawit dalam susunan ransum ternak LngEeas.
Liara

Lintuk mendaparkan tujuan penefitian ind, data-data vang dibutobkan terdii dari -
L Produsen ongzok, ampas sagu dan bunekil inti sawit di wilavah Sumatera Barat
2 Produkst kemoditi utams dari produksi limbah vang dimasud
5. hinghat rendeman atau ratio produks: prodduk utama dengan limbah
Tingkar pemakaian vang direkomendasikan unuk limbah vang dimaksud dalama
SUELWIELN [Onswm LLrbE s
Analisis Data

Untuk mendapatkan twjuan dari penelitizn ini dam dianalisis secara deskripnl
thmina Lerlebah dulu didakukan beberaps perbitungan sedechana sebagar berikut:

. Total jumlah produksi Iimbah di setap produsen didapatkan dari ol jumlah
pemakaizn bahan baku rata-rata setiap bari dikalikan dengan tingkat rendeman
produkst utama

2o Total jumiah produksi wilayah Sumateras Barat adalah penjumlahan dari 1otal

produkst semus prodosen

Jumlah unggas vang dapat disuplai olch setiap limbah didapatkan dari hasil

pembagian antara jumlah produksi masing-masing limbah vang dimaksud dengan

Jumlah kebutuhan pemakaian seligp limbah dengan tingkat pemakatan yang

dirchomendasikan dari hasil-hasil penalitian

4. Jumlah penghematan jagung akibat dari pemakaian limbah vang dimaksud dalam
susunan ransuen didapatkan dari jumlah wemak vang mampu disuplar oleh setap
limbah (poin 3} dikali dengan jumlah kebuwiuhan pakannva‘ekor | darl hasil
perhitungan ini akan didapat jumiah total kebutuhan pakan temak varge mampu
disuplai dengan produksi limbah vang ada, Jumlah Jagung vang dapat dihernat
didapat dan, hasil perkalian antara  jumlah kebuiuhan Jagung tanpa memakal
limbah dalam susunan ransum dengan  tingkat penghematan jagung apaiila
ransum memakai limbah dalam tingkat vang dianjurka dari hasil penclitian

A

el

Hasil Dan Pembahasan
Frodukst Ampas sasu

Lari hasid survey, diketahui bahwa sumber tepung sagu untuk Sumaters Barat
adalah dari 3 dacrah yatu Siberut Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan dan Kodva
Pamaman. Karcna kelerbatasan penelitian sebagaimana vang telah dijelaskan pada bab
metedologl penelitian, data produksi ampas szeu di Mentawar bdak termasuk dalam
cakupan penelitian ini,

D0 daerah Pesisir Selatan, pembuat sagu terdapat di dua lokasi, vaitn di dess
Anakan Sapan Kecamatan Batung Rapas dan di desa Rangeh Palak Langang Air Haji,
hecamatan Linggo Sari Baganti, 19 desa Anakan Sapan terdapat dus orang pengolah



fepung sagu yaiu Bapak Amat dan Pak Nurdin,d Proses pembuatan tepung sapgy di desy
i masih didakukan secara sederhana. dimana pengeunaan mesin baru pada lahap
memarutan, sedangkan proses pencucian dan perinisan difakukan secars manual.

Rata —rata produksi tepung sagu kedus pengolah di dess Anakan ing seliap
Dulannyvy sama vaitu 24 batang sagu (ukuran sata- rara 4 meter), Dari 1 batang sagy
ukuran 4 meter tsb dihasilkan 100 kg tepung sagu. Dengan demikian produksi repuUng
sagunya 2400 kg/bulan. Perbandingan antars procukst tepung sagu dengan AT PASYA
sekitar 1 4, sehingea dari 24 bahan haku batang sagu  seliap bufannnya dihasiikan
#mpas sagu sekiar 9600 kg Dengan demikian tatal jumlah produksi ampas sagu untuk
Desa Anakan Sapan setiap bulannyva rata-rata 19,200 kg

Di desa Rangeh Air Haji, werdapar 9 orang pembual tepung saoe, namuon dari ¢
vrang tersebul hanya 1 orang yang produksinya relatit lebih besar dan berproduksi secam
rontinue dengan jumlah produksi per hari rata-rata 300 ke lepung sagu, Scmenjara §
orang lainnva kegiatan membyat epung sagu merupakan  Kegiatan selingan sehagai
sumber penghasilan lambshan bagr ibu-ibi rumah tamzea. dimana produksmys Tasimg-
masing rata-raia hanya 300 ke/minggu Total produksi tepung saeu di dess inl sebanvak
2000 kol TBulan. Ratio produksi tepung dan ampas di daerah i juga |4, sehingaa setiap
bulannya di desa Ranpeh A Haji dihgsilkan ampas S4gU fatg-rate BO00 ke Todal
produksi ampas sagu setiap bulan di Pesisir Selatan sekitar 27200 ka,

Di daerah pariaman, pengolah tepung sagu terdapat di dua desa vaity Desa Koto
Marapak Jati dan Desa Sunur, 11 desa Jau, hanya ada satu orang permbuat [Epung sagu,
dengan jumlah produksi setiap bulznnva 1300 kg vang berasal dar |2 batang sasu, Ratio
produkst tepung sagy dan ampas sagunyd {5, sehingea dari 1500 produksi lepung sagu
setiag bulannya dihasilkan ampas sagu sebanyak 4500 kg Di Sunur, juga hanva terdapa
satw orang peggolah wepung sagu dengan produksi bulananinya relaive lehih sedikic dari
pengolah di Jat yaity banya 800 kg/bulannva. Ratio hasil lepung densan ampas | - 4,
sehingga etiap bulannya dihasilkan ampas sagu sebanyvak 3200 kg, Denpan demikian 1otz
produksi ampas sagu di Pariaman setizp bulan sekiar 7700 kg,

Lengan demikian woial produks ampas sagu setap bulan dan dugs sentra produksi
tepung sagu sumaters Barat di luar produksi kepulaoan Mentawaj adalah 34 900 ko
alan untuk satu tahun terdapat 4 18 800 ke ampas sagu,

Schagar sentra produksi utama lepung sagu di Sumatera Barar, produks: AMNpas
sapu di Siberut Menigwai cukup melimpah, Menurut Elihasridas (£996), pada tahun 1993
produksi tepung sagu Siberut sebanvak 3000 ton Perbandingan hasil tepung dan ampas
di dacrah ini adalah | : 6, schingga untuk satg tahun dihasilian ampas sagu sebanyak
[B.400 ron.

Produksi Oneeok

heberadaan onggok di Sumaters Barar hanva terdapat di Keeamatan Sitiung
Rabupaten Sewahlunto Syunjung, vang berasal dari limbah Industn 1epung tapioka PT
Incasi Raya, yang merupakan satu-satunya industri atau pabrik tepung tapioka di daerah
Sumatera Barat.

Sctiap bulannya pabrik i memproduks: tepung amoks sebanvak 700 wn Dari
proses produksi tepung tapioka dihasilkan dua Jemis limbah vaitn limbah padar | onzgok)
dan limbah ¢arr. . Rendeman lepung tapioka pabrik i sekiar 20 %5 dan bahan bakunva
berarti dari 100 % bahan bakuw berupa ubi kava, 80% akan menjadi ongook. Dengan




demekian, karena produksi lepung tapioka perusahaan ini 700 fonbulan maka akan
Sthasilkan ongpok rata-rata sehanvak 1750 ton/bulan

Besarnya hasil limbah dari proses produksi KepUng tapicka, membust pihak pabrik
menyediakan tempal pembusngan khusos, Setiap hari limbah padal fonpgok terschu
Jlamarkan ke tempat pembuzngannyva sedangkan untuk fimbah cair, dibual saluran
angsung dibawah tanah mulai dar pabrik sampai ke lempar pembuangan, [ tempat
rembugngan dibuat kolam-kalam khusus penampungan limbah cair dan untuk limbah
onggok hanya ditumpuk di Beberapa rempat.  Menunl pihak pabrik, sampai saat im
pelum ada upava umtuk melakukan pengolzhan lebib lanjus terhadap limbah tersebur.
sefingea imbah tersebul belum dimanfaatkan baik oleh pihak pabrit maupunn pihak
lain, Di tempat pembuangannva, limbah padat tersebu ditumpuk begite saja. Pam
petermas samovang cukup banvak di daerah Sitiung tidak tenark untuk memanfasikan
ongeak pabrik tersetu sehaeal pakan fambahan ternakrva. Hal ini mungkin disebabkan
karena keterbatasan mereka dalam pengangkutan, Hanva ada satu huah perusahaan
pengzemukan sapi potang (T Manalagi) vang Xadang-kadang suka meminta onggok ke
pabik ini namun jumiahnya sangar sedikit sekali.

Produks: Bunekil Inti Sawit

Sebapaimana telah dijelaskan bahws bungkil inti sawit merupakan hasil kot
dari ekstraksi inli sawit. Dengan demikian bungkil int sawit vang dikenal dengan 315
dibsilkan oleh pabrik minyvak inti sawit. [ Sumaters Baral hanya ada satu buah pabrik
vang membust minyak inti sawit yaitu Perusahaan ing vang terdapat di jalan By Pass
Padang. Perusahzan ini merupakan roup dari PT Incasi Raya vang berserak di bidang
perkebunan dan pengolahan kelapa sawit,

sehagaimana menurgt keterangan dari pihak Incas Raya, proses pengolahan

relapa sawit menjadi minyak menghasilkan beberapa produk sehagal berikut:
Dran tandan buah segar {TES) akan menghasiken daping buaky dan biji buah, Dari dapging
buzh akan dihasilkan CPO dah limbahnya berupa serat sawit. sedangkan darr biji huak
akan dipisah antara int sawit dan sel tempurung, Ino sawit akan menghasilkan menvak
sawit i dan limbahnya vang discbut Bungkil int sawit (BIS). Jumlah inti sawit Vg
dihasilkan dar tandan buah segar adalah sekitar 5% dan total jumlah tendan buah SELA.
Ddard 10U % jumlah total inti sawit akan dihasilkan 50 4, minvak inti dan 50 % bungkil
0k sawi (ratio 10 1) Tingkat intisawit vang dihasilkan dari wandan buah segar dan
bungkil nti sawit dari inti sawdt perusahaan m hampir sama sama dengan perkiraan
Jumlah produkst penzolahen kelapa sawit menurut Devendra CI9TTN. yailu, jumlah
produksi inti sawit sebesar 4 — 5 % dan jumlah 1anda buak segar dan produksi bungkit
Il sawit sehesar 45 — 46 % dari Jumlah intt sgwat.

Berdasarkan keterangan tersebu dapat dihitung produks: bungkil inti sawit di
Sumatera Barat sebagai berikut: ratg-rata produksi andan buah sesar 700 ton/han dari
Jumlah tersebut akan dihasilkan 35 ton ing sawilhart (s % dar 700 ton). Dari 35 ton i
sawit akan dihasilkan 17.5 (on bungkil inti sawit {30% dari Jumlah produksi inti sawit} .
Dengan demikian setiap hari produksi bungkil inti sawit di Sumatera Baral adalal
sebanyak 17,5 100 atau umuk satu bulan akan dihasilkan 525 1on,

Produksi bunghil int sawit perusshaan ini tidak menjadi kendala bagi pihak
perusahasn karena produksi bungkil inti sawit hasil dutan ekstraks) munvak inti sawil
tersebut punva nilar ekonom vang bagus dimana mereks mengekspor ke luar negerd
untuk dijadikan salah sats bahan baku indusic pakan ternak. Denean kondisi tersebul

R |



“isa dikatakan ketersediaannya untuk hisa dimanfastkan oleh peternak di Sumatera Rarat

adak lerpenuhi

Tabel 2. Jumlah Produksi Ongeok Ampas Sasu dan Bungkil Inti Sawil Sumatera Baral |
Produksi dalam satu bulan}

Jems limbah | Doerah produksi | Jumlah |
Oingprok | Sitiung | 1750 tan |
Ampas sagu Pesisir Selatan 27200 ke

| Pariaman | 7700 ke |
|- | Total | 34900 ke !
Bunpkil inti sawit Padang = | 525 ton ]

sumber : Diolah dari hasil Penclitian (2003)

Potenst Pengounsan Ongpok, Ampas Sacu dan Bunebil Int Sawil Dalam Ransum
Unggas

Ransumsi ransum dipengarehi oleh banyak faktor, menurug Saregar (1980],
ROMSUMST rEnsum avaim tergantung pada besar tubuh, keaktifan dan gerak, kualiatas dan
kuantitas makanan vang diberikan, temperature dan tatalaksana vang diterapkan, Menurur
Morth (1984 faktor-faktor vang mempengaruhi Jumlah konsumsi ransum  avam
diantaranva  adalah Jems kelamin, ukuran twbuh, kesehatan dan nghkungan sena
komposisi zat makananyang terkandung. Pada umumnya jumlah pakan vang diberikan
pada avam masa produksi adsleh 170 gram/ckor’bar. Dengan demikian untuk 1 bulan,
seekor avam membutuhkan pakan sebanvak 3600 gram,

Fabed 3. Jumlah Pemakaian Onggok, Ampas sagu dan Bungkil Int Sawit Dalam Ransum
Ternak Unpgas

Jenis limbah Pemanfaatan  dalam  ransum | Pemanfaatan dafam
| tanpa fermentasi TANsUIn unggeas setelah
L diiermentas
_Ongeok | 3% | 20 — 4%,
| Ampas sagy L= T50% ' 30— 40 4y
| Bungkil inti sawit 1 5% 1 22.5%%-30 %

Dan hasil studi Hieratur beberapa hasil penclitian tentang pengeunaan bahan
pakan aiemnanf dalam ransum avam broiler vang tefah dijclaskan pada bub Tinjauan
Pustaka (jumiah pemakaan beberapa bahan pakan alternative limbah aproindustn dapat
dilihat pada Tabel 2} dan jumlah ketersediaan di Sumaters Barat (Tabel 2} didapatkan
hasil bahwa dari jumiah onggok, ampas sagu dan bungkil in sawit vane tersedim selams
sate bulan (dengan asumst 100% disunakan untuk pakan termak unpgas) mampe
mensuplai ternak ungeas sebanyak berkisar antara 2.130.717 ekor - 3,137 175 ekor setiap
bulan, pka bungkil inti sawit diasumsikan tersedia di lapanagn, apabila diasumsikan
bungkil ino sawit tidak bisa didapatkan oleh pelernak dengan harga murah, maka jumilah
lernak unggas vang dapal disuplai dengan limbah vang ketersedisannya hisa diakses
peternak adaiah sehanyak | 644 606 ckor — 2 479 027 ekor



Hasil penelitian Haridman (2002}, pemakaisn anggok fermentasi sampai Jevel
S ddalam susunan ransum menghemal pemakaian Jagune sehanvak 42 73% dalam
ansum avam broder, Bandungan zat makanan tansgm sersebut sebaga berikur protein
masar 22 07% lemak kasar 473, serat kasar 5.91%. Cq ] 200, P .65 96 dan ME 3085 98
<kalke. Unwk pemakaian ampas sage vang telah difermentasi dalam FATSUIN AVam
crodler menurut Nurtaing dkk (20007 menghemar pemakaian jagung schesar 75%.
Sedangkan pemakaan bunghe int sawat vang 1elah difermentasi schanvak 3% dalam
sstman Ensume avam broiler dapat menghemal pemakaian [pang sebesar 24,530
kandunian zat makanan 1ansum tersebut sebagat benkut: protein 22 2% lemak 5.10%.
serat Kasar To16%. Ca 1.28%. PP 0732 dan MIT 3096 Rkalke. ( Fikon, 19997
Berdassean hasil penclivian tersebt dapat dihiteng semlah jasung vang dapat dibemit
congan memanfantkan ongeok, ampas sagn dan bunekil e sawit vang difermentas
dalam susuran ransum avam beailer  sebesar | 723862 kg — 2383 874 ke setiap bulan,
ke diaswmsitan bungkil int sawit bies dulapatkan oleh peternak Dare total jumlah
rersebut penchematan dan pemakacm onggok sebesar 1 4358 |60 ke —2 T87 241 Ly, dari
pemakaan ampas sagu, 38 280 - 76 561 kg dan dard bungkil i sawit sebesar 227 422
kpo— 3300072 ke, Apabila Dunekil ing sawit tidak bisa dimanizmkan oleh porernak
karena harpanya vang mahal dan dickspor pihak perusabaan maka jumlal JREung vang
dapat dibemat dan pemakaian onggek dan ampas sagu adalah sebesar | 2599 440 kp - 2
A ROT Lo

Kesimpulan
Total predukst angeok ampas tahu dan bungsil e sawis setiap bulan berturul-
furut = 1730 ton.34 900 ten dan 525 won Jika dizswnsikan e proclukst pakan

alternanve tersebur dipakal uniuk pakan termak unegas, jumlzh avam vang dapat disuplai
dar total produks tersebun sebanvak 2 130 717 ckor sampat 3 127 175 ekor setiap
bulan. Jumlah jagusg vang dapat dihemar dars pemakaian pakan alternatil’ ersebut dalam
tansum avam broiler selsesar 1 723 862 ke sampai 7 §83 574 kg setap bulannya
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